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ABSTRAK 

Jasa Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti, melakukan penyimpanan data Wajib Pajak 

dan data SPT ( Surat Pemberitahuan Pajak ) secara terpisah dan penghitungan Pajak PPh dan 

PPN masih menggunakan Kalkulator. Oleh karena itu pengolahan data Wajib Pajak dan 

penghitungan Pajak PPh dan PPN pada Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti 

dirasakan masih kurang efektif dan efisien. Mengingat banyaknya kendala dalam hal tersebut, 

maka dilakukan analisis berupa penelitian di Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti. 

Hasil dari penelitian adalah dibutuhkannya sistem yang baru dalam Pengolahan Data Wajib 

Pajak dan Penghitungan Pajak PPh dan PPN bagi Wajib Pajak.Dengan memanfaatkan Visual 

Basic 6.0 sebagai bahasa pemrograman dan Microsoft Access 2007 sebagai penyimpanan data, 

dibangunlah sebuah sistem baru barupa Sistem Informasi Perpajakan ( PPh dan PPN ) Pada 

Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penulisan laporan ini adalah dihasilkannya 

suatu sistem yang dapat membantu dalam penghitungan Pajak PPh dan PPN secara cepat dan 

akurat. 

Kata Kunci : Penghitungan Pajak 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta 

Wajib Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan 

untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai falsafah undang-undang 

perpajakan, membayar pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari 

setiap warga Negara untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan 

negara dan pembangunan nasional. 

Namun tidak sedikit wajib pajak yang  belum  mengerti bagaimana membuat Surat 

Pemberitahuan ( SPT ) Pajak dan perhitungannya, dengan permasalahan tersebut permintaan jasa 

konsultan pajak terus bertambah. Meningkatnya permintaan jasa konsultan pajak menuntut 

konsultan pajak dalam mengikuti laju pertumbuhan teknologi saat ini.  Dengan memanfaatkan 

teknologi komputer konsultan pajak dapat mempermudah baik dalam penghitungan Surat 

Pemberitahuan ( SPT ) Pajak ataupun dalam pengolahan data, namun apabila ditinjau lebih jauh 

penerapannya belum maksimal. 

  Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti merupakan salah satu  Kantor yang 

bergerak dalam bidang jasa perpajakan yang menangani masalah Jasa pengisian SPT Tahunan 

dan SPT Masa sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. tidak hanya itu saja masih 

banyak jasa-jasa yang ditawarkan oleh konsultan pajak terhadap wajib pajak. Sistem perhitungan 

pajak yang baik dapat meningkatkan kepercayaan bagi wajib pajak dalam melakukan transaksi 

pembayaran pajak. Hal ini juga dapat membantu menumbuhkan kesadaran wajib pajak untuk 

membayar pajak tepat pada waktunya. Selama ini wajib pajak banyak yang belum mengetahui 

bagaimana cara pengisian SPT tahunan orang pribadi maupun badan, untuk itulah wajib pajak 
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menggunakan jasa konsultan dalam pembuatan SPT. Kantor konsultan pajak Hendra Wijaya 

telah menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam hal pembuatan SPT dengan 

menggunakan pemrograman Microsoft excel dan melakukan proses perhitungan pajak  tersebut 

menggunakan program kalkulator  

Hal tersebut dirasakan kurang efektif dan efisien karena sistem perhitungan yang dapat 

diproses oleh program tersebut sangat sederhana sedangkan dalam sistem perhitungan pajak, 

proses yang dilakukan tidaklah mudah.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk membuat suatu sistem 

perhitungan data yang efisien dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 agar 

proses perhitungan tersebut dapat berjalan secara maksimal maka diperlukan suatu cara ataupun 

prosedur sistem yang tepat dan akurat dalam menghasilkan data yang diperlukan. Maka penulis 

menyusun penelitian ilmiah ini dengan judul “Sistem Informasi Perpajakan ( PPh dan PPn )  

Pada Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti“ 

 

1.2  Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi, yaitu:  Bagaimana membuat suatu Sistem Informasi Perpajakan ( Pajak PPh 

dan PPn ) pada kantor konsultan pajak hendra wijaya sengeti yang dapat menyediakan informasi 

Penghitungan Pajak PPh dan PPN secara akurat dan cepat. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan seperti yang telah dijelaskan dalam perumusan masalah diatas adalah 

sebagai berikut : 
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a. Membangun Sistem Informasi penghitungan pajak PPh dan PPn untuk mempermudah 

Konsultan Pajak dalam hal penghitungan perpajakan 

b. Meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah 

khususnya Sistem Informasi dan Pemrograman Visual Basic.6.0 

 

1.4   Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah ilmu bagi peneliti dalam bidang Perpajakan Khusunya PPh dan PPN. 

b. Menambah wawasan bagi peneliti khususnya dalam pembuatan atau pengembangan sebuah 

Sistem Informasi dan pembuatan Program Aplikasi melalui Visual Basic 6.0.  

2. Bagi Kantor Konsultan Pajak  

a. Dengan menggunakan Sistem yang dibuat dalam penelitian ini, dapat mempermudah 

proses penghitungan Pajak PPh dan PPN secara cepat dan akurat. 

b. Dapat dijadikan pedoman dalam mengembangkan Program Aplikasi khususnya dalam hal 

Perpajakan. 

 

1.5 Batasan Masalah Penelitian 

Mengingat  waktu, serta kemampuan penulis yang masih terbatas dan untuk menghindari 

agar tidak menyimpang dari tujuan utama, maka penulis membatasi ruang lingkup sebagai 

berikut : 

1. Tentang perancangan Sistem Informasi penghitungan pajak PPh dan PPn pada Kantor 

Konsultan Pajak Hendra Wijaya sengeti 



AKADEMIKA ISSN  : 1907 - 3984                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH 36 
 

 

 

2. Hanya membahas proses pengolahan data secara elektronik untuk penghitungan Pajak PPh 

dan PPN. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Defenisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi 

mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. 

Menurut Jerry FitzGerald sistem informasi adalah Sebuah sistem terintegrasi atau sistem 

manusia-mesin, untuk menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dalam 

suatu organisasi . 

Sistem informasi mempunyai enam buah komponen yaitu :  

a.   Input adalah semua data yag dimasukkan ke dalam sistem informasi. Dalam  hal ini yang 

termasuk input adalah dokumen-dokumen, formulir-formulir, dan file 

b. Proses adalah kumpulan prosedur yang akan memanipulasi input yang kemudian akan 

disimpan dalam bagian basis data dan seterusnya akan diolah menjadi suatu output yang 

akan digunakan oleh si penerima. 

c. Output adalah suatu keluaran atau hasil dari model yang sudah diolah menjadi suatu 

informasi yang berguna dan dapat dipakai oleh penerima. 

d. Teknologi merupakan bagian yang berfungsi untuk memasukkan input, mengolah input, 

dan menghasilkan keluaran. 
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e. Basis Data adalah kumpulan data-data yang saling berhubungan satu dengan yang lain 

yang disimpan dalam perangkat keras komputer dan akan diolah menggunakan perangkat 

keras. 

f. Kendali adalah semua tindakan yang diambil untuk menjaga sistem  informasi tersebut agar 

berjalan dengan lancar dan tidak mengalami gangguan. 

 Jadi penulis menyimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah kumpulan perangkat lunak 

dan perangkat keras yang saling berhubungan satu sama lain untuk memproses data kedalam 

informasi yang lebih berguna. 

 

2.2 Pajak 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

2.3 Pajak Penghasilan (PPh) 

PPh adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi atau badan atas penghasilan yang 

diterima atau diperoleh dalam suatu Tahun Pajak. Yang dimaksud dengan penghasilan adlah 

setiap tambahan kemampuan ekonomis yang berasal baik dari Indonesia maupun dari luar 

Indonesia yang dapat digunakan untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan dengan nama 

dan dalam bentuk apapun. Dengan demikian maka penghasilan itu dapat berupa keuntungan 

usaha, gaji, honorarium, hadiah, dan lain sebagainya. 

2.4 Pajak Penghasilan (PPn) 

 PPN adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi Barang Kena Pajak atau Jasa Kena 

Pajak di dalam Daerah Pabean. Orang Pribadi, perusahaan, maupun pemerintah yang 
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mengkonsumsi Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak dikenakan PPN. Pada dasarnya, setiap 

barang dan jasa adalah Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak, kecuali ditentukan lain oleh 

Undang-undang PPN. Tarif PPN adalah tunggal yaitu sebesar 10%. Dalam hal ekspor, tarif PPN 

adalah 0%. Yang dimaksud Dengan Pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi 

wilayah darat, peraian, dan ruang udara diatasnya. 

 

III. ANALISIS KEBUTUHAN 

3.1 Kebutuhan masukan 

kebutuhan masukan meliputi input data Wajib Pajak . 

1. Nama Wajib Pajak 

2. NPWP 

3. Tahun Pajak 

4. Pengisian Formulir SPT 

3.2 Proses Optimalisasi 

1. Input,  Cari,  Update  Data  Wajib Pajak dan Formulir  

2. Proses  Pembuatan  Laporan 

3.3 Kebutuhan keluaran 

1. Formulir 1770 ( PPh ) 

2. Formulir 1770I ( PPh ) 

3. Formulir 1770II ( PPh ) 

4. Formulir 1770III ( PPh ) 

5. Formulir 1770IV ( PPh ) 

6. Formulir 1111 DM ( PPN ) 
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7. Formulir 1111 A DM ( PPN ) 

8. Formulir 1111 R DM ( PPN ) 

3.4 Kinerja  Yang Diharapkan 

Dengan dibangunnya Sistem Informasi Perhitungan Pajak PPh dan PPn  Pada Kantor 

Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti ini diharapkan : 

a. Mampu melakukan proses Penghitungan dan Pengolahan data dengan efisien 

pada Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya  

b. Dapat dijalankan atau digunakan oleh Pegawai atau Staff  yang Kantor Konsultan 

Pajak Hendra Wijaya Sengeti  

c. Dapat memaksimalkan  Penghitungan dan Pengolahan Data SPT sehingga dapat 

memperkecil kesalahan dan keefektifan dalam penanganannya guna memperoleh 

hasil yang maksimal dalam pembuatan laporan hasil data  yang telah didapat. 

3.5 Data Flow Diagram (DFD) Sistem 

Perancangan digambarkan menjadi bentuk yang lebih detail atau dalam bentuk  Diagram 

Arus Data (Data Flow Diagram). 
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Gambar 3.1 DFD sistem.  

 

 

 

3.6 Relasi Antar Tabel 

Pada aplikasi ini ada 2 database yang digunakan yaitu untuk database Formulir PPN dan 

Formulir PPH. 
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Gambar 3.2 Relasi Tabel PPN 

 

 

Gambar 3.3 Relasi Tabel PPH 
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IV. HASIL dan PEMBAHASAN 

Implementasi perangkat lunak yang dirancang dengan menggunakan pemograman Visual 

Basic 6.0, yaitu Bahasa pemrograman berbasis Grafis guna mendukung tampilan yang user 

friendly.  

 Tampilan aplikasi secara umum terdiri dari : Menu Utama, Identitas Wajib Pajak, 

Manipulasi Data Pajak dan Laporan. Sebelum admin masuk ke menu utama admin harus login 

terlebih dahulu menu utama terdiri dari Identitas Wajib Pajak, Jenis SPT dan Laporan. 

 

4.1 Tampilan login dan menu utama  

 

Gambar 4.1 :   Tampilan Login 

 

 
Gambar 4.2 :   Tampilan Menu utama 
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4.2 Tampilan form identitas wajib pajak 

  Tampilan form identitas wajib pajak merupakan tampilan sub form data Identitas Wajib 

Pajak sebelum Membuat Pajak PPh atau PPN dan terdapat tombol Simpan Data, Cari Data, Edit 

data, Hapus Data, Refresh. 

 

 

Gambar 4.3 : Tampilan Identitas Wajib Pajak 

 

4.3 Tampilan manupilasi data Pajak 

  Tampilan manupilasi data Pajak terdiri dari beberapa sub-sub menu formulir, diantaranya 

: Pajak PPh Formulir 1770, Pajak PPh Formulir 1770 I, Pajak PPh Formulir 1770 II, Pajak PPh 

Formulir 1770 III, Pajak PPh Formulir 1770 IV, Pajak PPn Formulir 1111 R DM, Pajak PPn 

Formulir R DM, Pajak PPn Formulir 1111 A DM, Pajak PPn Formulir 1111 DM. 
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Gambar 4.4 Antar Muka Data Pajak PPh Formulir 1770 

 

Gambar 4.5 Antar Muka Data Pajak PPh Formulir 1770 I 
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Gambar 4.6 Antar Muka Data Pajak PPh Formulir 1770 II 

 

 

Gambar 4.7 Antar Muka Data Pajak PPh Formulir 1770 III 

 

 

Gambar 4.8 Antar Muka Data Pajak PPh Formulir 1770 IV 



AKADEMIKA ISSN  : 1907 - 3984                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH 46 
 

 

 

 

Gambar 4.9 Antar Muka Entri Pajak PPN Formulir 1111 R DM 

 

 

Gambar 4.10 Antar Muka Entri Pajak PPN Formilir R DM 
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Gambar 4.11 Antar Muka Entri Pajak PPN Formulir 1111 A DM 

 

Gambar 4.12 Antar Muka Entri Pajak PPN Formulir 1111 DM 

  

4.4 Tampilan laporan pajak 

  Tampilan laporan pajak berfungsi menampilkan manipulasi data pajak yang telah 

dilakukan, tampilan utama cetak laporan memungkinkan admin untuk memilih jenis formulir 

pajak mana yang akan di cetak. 
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 Gambar 16 Antar Muka Cetak Laporan 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Output Pajak PPh Formulir 1770 
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Gambar 4.14 Tampilan Output Pajak PPh Formulir 1770I 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Output Pajak PPh Formulir 1770II 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan Output Pajak PPh Formulir 1770III 
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Gambar 4.17 Tampilan Output Pajak PPh Formulir 1770IV 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Output Pajak PPN formulir 1111 DM 
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Gambar 4.19 Tampilan Output Pajak PPN formulir 1111 A DM 

 

 

Gambar 4.20 Tampilan Output Pajak PPN formulir 1111 R DM 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada  bab demi bab penulis mempunyai 

kesimpulan tentang Sistem Informasi Perpajakan ( PPh dan PPN ) adalah sebagai berikut : 
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1. Dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access 

2007 sebagai database Sistem Informasi Perpajakan ( PPh dan PPN ) pada Kantor 

Konsultan Pajakn Hendra Wijaya Sengeti dapat dirancang dan dibangun. 

2. Dengan Sistem Informasi yang dibangun dapat membantu Sistem pengolahan data dan 

penghitungan Pajak PPh dan PPN  pada Kantor Konsultan Pajak Hendra Wijaya 

Sengeti. Sehingga pendataan dan penghitungan Pajak PPh dan PPN menjadi lebih cepat 

serta proses pelaporan menjadi mudah dan akurat. 

5.2 Saran  

Pada bagian ini memberikan saran – saran kepada pembaca dan kepada Kantor Konsultan 

Pajak Hendra Wijaya Sengeti adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengoprasikan aplikasi yang ada saat ini diharapkan hanya Pegawai/Staf Kantor 

Konsultan Pajak Hendra Wijaya Sengeti atau orang yang mengerti mengenai Pajak PPh 

dan PPN guna untuk mendukung sistem pengolahan data ini.  

2. Mensosialisasikan  aplikasi ini  kepada semua Pegawai atau pihak yang terkait agar 

dalam pemakaian tidak mengalami ketidak tahuan sehingga menyebabkan kesalahan. 

3. Dapat dikembangkan dengan bahasa pemrograman selain Visual Basic seperti delphi, 

C++, Java, dan lain-lain.  

4. Database dapat dikembangkan menggunakan MySql, MSSQL, Oracle, Php MyAdmin, 

dan lain-lain. 

5. kepada para pembaca dan para mahasiswa lainnya yang membaca laporan ini untuk 

menambah pengetahuan atau sebagai panduan hendaknya dapat meluruskan dan 

menyempurnakan kekurangan  - kekurangan yang terdapat dalam laporan ini. 
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